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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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EKSPRESI MORAL REMAJA DALAM
NOVEL DILAN 1990 KARYA PIDI BAIQ

Arrie Widhayani, Sarwiji Suwandi, dan Retno Winarni
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia
arriewidhayani@gmail.com, sarwijiswan@yahoo.com, winarniuns@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud nilai-nilai moral dalam novel Dilan
1990. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian adalah deskripsi
wujud nilai moral dalan novel Dilan 1990, yaitu (1) nilai moral ketuhanan, (2) nilai
moral individual, dan (3) nilai moral sosial. Ketiga nilai moral yang terkandung dalam
novel Dilan 1990 ini terdapat nilai moral positif dan negatif. Tindakan yang didasarkan
norma-norma agama dan sosial merupakan nilai positif yang patut diteladani. Akan
tetapi, tindakan yang didasarkan atas kehendak sendiri merupakan nilai negatif.

Kata kunci: nilai moral, novel Dilan 1990, apresiasi novel

PENDAHULUAN

Moral merupakan hal penting yang diperlukan dalam bermasyarakat. Manusia yang
bermoral akan mudah diterima di lingkungan sekitar. Bertens (2003, him. 57)
menegaskan bahwa setiap manusia memiliki moral yang berupa verbal dan nonver-
bal yang dapat digunakan dalam bermasyarakat. Saat ini semakin banyak pemberitaan
berisi tragedi bahwa anak muda melakukan tindak kekerasan dan kriminal. Soejanto
Sandjaja (dalam Harian Kedaulatan Rakyat tanggal 22 Maret 2018, him.11) menge-
mukakan bahwa saat ini mengenal “misbehavior”, yaitu zaman Milineal yang siswanya
melakukan tindakan tak bermoral, seperti mencuri, menipu, berbohong, berkata
kasar dan kotor, merusak milik sekolah, membolos, mengganggu temannya dengan
mem-bully, menggertak, dan menimbulkan keributan di sekolah. Azyumardi (2000)
menegaskan fenomena bangsa saat ini menunjukkan moralitas generasi bangsa
semakin menurun dan mengkhawatirkan. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran
generasi bangsa dalam bersikap verbal maupun nonverbal. Mereka sebatas menge-
tahui perbuatan benar dan salah, tetapi masih belum bisa mengaplikasikan tindakan
benar dan salah dalam kehidupan sehari-hari. Minimnya moralitas generasi bangsa
akan mempengaruhi kemajuan suatu negara. Selain itu, kecenderungan masyarakat
modern untuk memisahkan kehidupan keagamaan dari aktivitas hidup kesehariannya
(Hericahyono, 2015, him.1).
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Moral Remaja adalah individu yang unik, tetapi pengalaman dan kisah mereka
memungkinkan dapat memperkenalkan banyak aspek penting dari budaya moral
remaja dan dari transisi awal menuju kedewasaan (Janoff-Bulman & Carnes, 2013;
Richard B. Brandt, 1996; Tim Clydesda, 2007; Wiyatmi, 2011). Dalam hal ini super-
ego psikologi manusia akan menerima atau menolak untuk perilaku baik dan buruk
seseorang. Menurut Freud (2006, him. 29) bahwa superego adalah aspek kepribadian
yang menampung semua internalisasi moral dan penentuan nilai benar atau salah
dalam perbuatan.

Pemilihan novel Dilan 1990 dalam penelitian ini karena di dalamnya banyak nilai
moral mengenai nilai keteladanan dalam berperilaku sehingga dapat dijadikan panutan
atau masukan bagi pembaca. Hak itulah yang mendasari peneliti memilih novel
Dilan 1990 dan memfokuskan kajian tentang nilai moral dalam penelitian ini. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud nilai moral novel Dilan 1990 yang me-
liputi, (1) nilai moral ketuhanan, (2) nilai moral individual, dan (3) nilai moral
sosial. Nilai moral novel Dilan 1990 mampu memperkaya pandangan dan wawasan
pembaca serta meningkatkan nilai moral pembaca.

Nilai moral yang dideskripsikan terdiri atas nilai positif dan negatif. Peneliti menen-
tukan nilai positif dan negatif didasarkan pada landasan teori nilai moral. Landasan
teori moral menurut Suseno(1987, him. 129); Zubair (1987, him. 78); Nurgiyantoro,
(1995, him. 324-325); dan Suseno (2003, him. 39) mengungkapkan bahwa (1)
nilai moral ketuhanan (hubungan manusia dengan tuhan);(2) nilai moral individual
(hubungan manusia dengan dirinya sendiri); dan (3) hubungan manusia dengan
makhluk lainnya)dengan kaidah dasar nilai moral melalui enam prinsip, yaitu (1)
prinsip ketuhanan, (2) prinsip sikap baik, (3) prinsip menghargai diri sendiri, (4)
prinsip hormat, (5) prinsip kerukunan, dan (6) prinsip keadilan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sugiyono (2012, him.1) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti objek secara
alamiah. Metode deskripsi analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yag
didapat disesuaikan dengan fakta-fakta dan data yang dimiliki (Ratna, 2011, him. 53).
Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk mendeskripsikan nilai moral dalam
novel Dilan 1990 karya Pidi Baig.

Data dalam penelitian ini adalah kutipan novel dalam bentuk dialog antartokoh,
penjelasan pengarang, pikiran tokoh, tindakan tokoh lain, dan tanggapan tokoh lain
yang mengandung nilai moral dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baig. Sumber data
penelitian ini adalah novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq yang diterbitkan tahun 2014
oleh penerbit PT Mizan Pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1)
mengidentifikasi tokoh; (2) (mengidentifikasi alur); (3) mendata kutipan cerita yang
menunjukkan perilaku tokoh yang mengandung nilai moral; (4) klarifikasi dan
kodifikasi;dan (5)menyimpulkan nilai moral berdasarkan kutipan cerita.
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Teknik analisis data menurut Milles & Huberman (1992, him. 15-19) bahwa untuk
penelitian studi kasus, penganalisisannya dapat dilakukan dengan analisis interaktif.
Model ini mengkalsifikasi analisis data dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan. Ketiga langkah ini dipadukan dengan pendekatan
objektif untuk mengkaji nilai moral dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq. Reduksi
data dalam penelitian ini meliputi proses identifikasi data, klasifikasi, dan kodifikasi.
Pada tahap identifikasi data peneliti menggunakan pendekatan objektif untuk mene-
mukan nilai moral dalam novel Dilan 1990. Tahap selanjutnya klasifikasi dan kodifi-
kasi. Pada tahap ini peneliti mengelompokkan data hasil identifikasi ke dalam tiga
jenis nilai moral, yaitu (1) nilai moral ketuhanan; (2) nilai moral individual; (3) nilai
moral sosial.

Tahap analisis kedua adalah tahap penyajian data. Penyajian data berupa (1)
nilai moral ketuhanan; (2) nilai moral individual; (3) nilai moral sosial ke dalam dua
jenis data, yaitu moral positif dan negatif. Adapun tahap analisis ketiga adalah simpul-
an dan verifikasi. Peneliti menyimpulkan data nilai moral positif dan negatif berdasar-
kan nilai moral ketuhanan, individual, dan sosial. Selanjutnya, peneliti mengaitan
data nilai moral dengan enam prinsip kaidah dasar nilai moral, yaitu (1) prinsip ke-
tuhanan, (2) prinsip sikap baik, (3) prinsip menghargai diri sendiri, (4) prinsip
hormat, (5) prinsip kerukunan, dan (6) prinsip keadilan.

Penelitian ini menggunakan triangulasi data agar penelitian menjadi valid.
Triangulasi berarti membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda
(Sugiyono, 2016, him. 3). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ketekunan pe-
nelaahan dan studi pustaka yang relevan dengan nilai moral dalam novel Dilan 1990
karya Pidi Baiq.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mendeskripsikan nilai moral dalam novel Dilan 1990 karya Pidi
Baiq yang meliputi nilai moral ketuhanan, nilai moral individual, dan nilai moral sosial.

Nilai Moral Ketuhanan

Hal ini tentu saja tidak lepas dari kaitannya dengan persoalan hubungan antarsesama
dan dengan Tuhan seperti beribadah, sedekah, berdoa, dan lainnya. Nilai moral ke-
tuhanan novel Dilan 1990 karya Pidi Baig meliputi nilai moral ketuhanan positif dan
negatif. Adapun deskripsi nilai positif dan negatif dalam novel Dilan 1990 sebagai
berikut:
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No.

Nilai Moral Ketuhanan

Nilai positif

Kutipan

Negatif

Kutipan

Ingat Kepada
Tuhan

. Di dalamnya ada nama:

Tuan Hamid Amidjaya.
Itu nama kepala
sekolahku, Sebagai
orang yang turut meng-
undang. Aku istigfar.
(Dilan 1990, 2014: 27).

. Ibu Sri lari sambil teriak

menyebut nama Tuhan
“Allahu akbar!” (Dilan
1990, 104:59)

. Serius aku deg-degan

sampai kubaca bebe-
rapa surah pendek dari
Al-quran (Dilan 1990,
2014:80)

Bunda istigfar dengan
nada kesal. (Dilan 1990,
2014:273)

. “Bi Eem shalat dulu

yah?, kata Bi Eem (Dilan
1990,2014:321)

Setelah shalat Isya, aku
coa nelepon Dilan.
(Dilan 1990, 2014:192)

. “Lagi shalat teh,” tanya

Dilan. (Dilan 1990,
2014:323)

. Di situ juga ada, tanya

Dilan Subhanallah
(Dilan 1990, 2014:161)

Bermain-main
dengan doa

Dia juga bilang, dia
akan berdoa di warung
Bi EEm bersama
temannya agar segera
lekas pulih.

Atheis berdoa? (Dilan
1990, 2014: 142)

Caco

Ikhlas

. Kabar bahwa kami mau

pindah Bandung buat
nenek sangat senang
dan meminta kami
tinggal di rumahnya, tapi
sayang, tahun 1990,
kira-kira sebulan
sebelum pindah,
nenekku meninggal
dunia, dan kami harus
ikhlas. (Dilan 1990,
2014: 16)

. Di kelas, selain Nandan,

ada juga Rani dan Agus
menginginkan aku
menjadi sekretaris dan
sekaligus bendahara
kelas 2 Biologi 3. Aku
harus ikhlas menerima
permintaan mereka
merangkap dua
jabatan sekaligus, ah
gampanglag itu. (Dilan
1990, 2014:22)
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c. Selamat ulang tahun
Milea, kado boneka, biar
apa coba?

Biar apa? Kutanya balik
Biar kalau tidur, kamu
bisa memeluknya.

Aku hanya tersenyum
terpaksa
mendengarnya (Dilan
1990, 2014:66)

d. Dasar pelacurl!
Kudengar Beni
memakiku aku sudah
berjalan pergi
meninggalkannya, kata-
kata yang sangat
menyakitkan dari
banyak kata buruk
lainnya yang biasa Beni
ucapkan, aku hanya
nangis dan langsung
masuk dalam bus yang
sudah dipenuhi kawan-
kawanku. (Dilan 1990,
2014:94)

3 | Tawakal a. Terpaksa kulakukan,
terserah orang mau
ilang apa, aku harus
meng-gagalkan rencana
Dilang melakukan
penyerangan! (Dilan
1990,2014:236)

b. Boleh kuramal, kita
akan bertemu di kantin.
Mau ikut??

Milea ramalanku kita
akan bertemu dikantin
ternyata salah, tapi
aku ramal lagi kita
akan bertemu besok.
(Dilan 1990, 2014:20-
22)

c. Aku kaget ternyata
tamunya adalah sang
peramal (Dilan
1990,2014:24)

d. Diangkot dia duduk di
sampingku.

Milea aku belum men-
cintaiku, nggak tahu
kalau besok (Dilan
1990,2014:34)

e. Disuruh dilan ke sini,
katanya disuruh mijit
neng Milea (Dilan 1990,
2014:103)
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Nilai Moral Individual

Hubungan manusia dengan dirinya sendiri dapat berupa masalah-masalah seperti
eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian,
bingung yang lebih bersifat melibat ke dalam diri dan kejiwaan seorang individu.
Nilai moral individual dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq meliputi nilai moral
positif dan negatif.

datang, paling sebentar
aja, kata kang Adi (Dilan
1990,2014:288)

tidak percaya
diri

binggung
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No. Nilai Moral Individual
Nilai positif Kutipan Negatif Kutipan
1. Disiplin Ayahku seorang TNI, kami | melanggar a. Nampak baju
didik dalam setiap langkah | disiplin seragamnya
kami dengan disiplin berkelabatan, kalau
(Dilan 1990, 2014:319) guru tahu, pasti akan
disuruh dimasukan
2. kebulatan a. Kita putus!!! kataku dalam celana. (Dilan
tekad dengan nada keras 1990,2014:21)
Dilan 1990,2014:93) b. Papan pembatas
b. Mudah-mudahan mas kelas itu roboh
Ato ngerti mengapa bersama dua orang
aku tak ingin lagi ber- yang masih
pacaran dengan dia bergantung di
atau dengan siapapun atasnya, yaitu Piyan
yang macam dia. dan Dilan (Dilan
(Dilan 1990,2014:126) 1990, 2014:59)
3. prasangka Kamu ini, kata ayah. berbohong a. Aku sudah bohong,
baik orang sudah jauh-jauh aku takut kamu

marah, Dilan.

Lain kali, bilang dulu
kalau mau pergi,
biar enggak jadi
bohong.(Dilan 1990,
2014:325)

b. Susi pernah datang
ke rumah, terus aku
suruh bunda bilang
gak ada padahal
aku sembunyi di
lemari. (Dilan 1990,
2014:152)

c. Bilang lagi tidur aja,
kataku Dilan
1990,2014:99)

Ah, cemburu hanya buat
orang yang tidak
percaya diri, dan
sekarang aku sedang
tak percaya diri (Dilan
1990, 2014: 284)

a. Ah Tuhan! Kenapa
aku jadi begini
(Dilan 1990,2014:57)

b. Aku binggung
apakah aku harus
kecewa atau tidak
Dilan 1990,2014.67)
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c. Bilang lagi tidur aja,

kataku Dilan
1990,2014:99)
tidak percaya Ah, cemburu hanya buat
diri orang yang tidak

percaya diri, dan
sekarang aku sedang
tak percaya diri (Dilan
1990, 2014: 284)

binggung a. Ah Tuhan! Kenapa
aku jadi begini
(Dilan 1990,2014:57)

b. Aku binggung
apakah aku harus
kecewa atau tidak
Dilan 1990,2014:67)

c. Duh gimana yah,
asli bingung karena
sudah terlanjur ke
Dilan untuk gak akan
ikut dengan Kang
Adi. Dilan
1990,2014:288)

Takut Ya tuhan, bisikku dalam
hati. Kututupi kepalaku
dengan bantal sambil
tiduran di kasur. Dilan
1990,2014:49)

berburuk a. Enak aja. Belum

sangka kenal sudah ngajak
semotor. (Dilan
1990, 2014:21-22)

b. Dia mencuri ayam
ibuku!

Ha??? Dia mabuk-
maukan, ya? (Dilan
1990,2014:62)

c. Kalau aku boleh
suuzhon nandan
mungkin cemburu,
karena dia tahu nanti
aka nada aku, Dilan,
dan Bi asih (Dilan
1990,2014:111)

Perilaku disiplin merupakan perilaku yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku. Nilai moral disiplin meliputi,(1) disiplin waktu, (2)
disiplin berpakaian, (3) disiplin berbahasa, dan (4) disiplin peraturan. Sementara
itu, perilaku bekerja keras merupakan perilaku bersungguh-sungguh melakukan
perbuatan, seperti belajar, bekerja, dan menjalani hukuman. Nilai kesederhanaan
merupakan kebiasaan rendah hati yang tidak ingin berlebihan dalam bertingkah
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laku maupun bertutur kata. Perilaku kebulatan tekad adalah memiliki sikap yang
kuat dalam meraih sesuatu hal. Perilaku ini berawal dari peribahasa segala sesuatu
yang berproses optimal maka akan memperoleh hasil maksimal. Sementara itu,
perilaku berbaik sangka adalah selalu melihat sisi positif dari musibah yang dialami.

Nilai Moral Sosial

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari orang lain. Manusia pasti
memerlukan orang lain baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Hubungan antarsesama dan hubungan
sosial dapat berupa masalah-masalah, berwujud persahabatan, kesetiaan, peng-
khianatan, kekeluargaan, hubungan suami-isteri, orangtua-anak, cinta kasih terhadap
pasangan, anak, orang tua, sesama, maupun bangsa, majikan dengan buruh dan

lainnya.

Cao
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No. Nilai Moral Sosial
Nilai positif Kutipan Negatif Kutipan
1. | Berbakti Ayah yang mengiyakan Melawan | Dilan menantang guru BP
kepada orang | kamu ikut jalan dengan kang | guru untuk berduel . (Dilan
tua Adi, lagi pula hanya di ITB, 1990,2014:291)

kata ayah.

Tapi ayah, aku.. Tawuran a. Dilan berantem

Sudah jangan membantah, dengan Anhar, sampai

cetus ayah. keduanya berdarah dan

Ya sudah tapi jam 12 mereka dibawa ke

sudah pulang yah, kang. ruang guru. (Dilan

(Dilan 1990,2014:291) 1990,2014:314)

b. Semua pengendara
2. | Menghormati | a. Aku salaman dengan motor berseragam
orang yang mencium tangan Bi sekolah. Masing-
lebih tua Asih (Dilan masing membawa
1990,2014:117) pedang “samurai”.

b. Cuma sekedar meng- Mereka mengerung-
hargai Bi Asih dan tidak ngerungkan motornya
menyia-nyiakan bantuan dan bertriak
Dilan (Dilan Anhar!!lkeluar,
1990,2014:105) Anjing! (Dilan

c. Tugasku menghekter 1990,2014:144)
dus kertas sambil c. Mereka melempari
duduk dilantai sekolah dengan batu
beralaskan tikar, aku dan mengenai kaca
membantu ibunya jendela kelas. Kata
Kanga di dapur. (Dilan Rani geng motor SMA
1990,2014:291) lain, pasti Anhar bikin

ulah . (Dilan
3. | Persahabatan | Aku senyum melihat cara 1990,2014:145)

Dilan menghormat Bu Sri dia

tegakkan badannya lalu

tangannya ia tempelkan di Berkata a. Ya, Aku melawan!

jidat, itu benar-benar jadi kasar Teriak Dilan cukup

hormat seperti hormat keras. (Dilan

kepada komandan dan 1990,2014:167)

tiang bendera. (Dilan b. Naon, Anjing!! . (Dilan

1990,2014:58) 1990,2014:144)
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4. | Rindu
5. Berani
6. | peduli

“Nah sekarang kamu tidur,
jangan begadang dan
jangan rindu.”

Berat jawab Dilan. Kau gak
akan kuat, biar aku
saja(Dilan 1990,2014:284)

a. Aku bukan melawan
guru, Bu. Aku melawan
Suripto, kata Dilan!
lya, kamu pasti ada
sebabnya kenapa jadi
berani, kata Bu Rini.
Siapapun dia, biar guru
juga, kalau gak meng-
hargai orang lain, gak
akan dihargai.

Jangan karena guru jadi
berbuat seenaknya, kata
Dilan(Dilan 1990,
2014:170)

b. Dia menjambak bajuku,
kayak gak ada cara lain,
jawab Dilan.

Ini bukan Cuma ke aku.
Berapa orang kawanku
ditamparnya?diperlaku
kan seenaknya? 1Guru
itu digugu dan ditiru,
kalau dia mengajariku
menampar, aku juga
akan menampar. (Dilan
1990, 2014:170)

a. Orangtua seharusnya
bisa memahami anak-
anak , bukan sebaliknya.
Jangan anak-anak yang
dipaksa harus memahami
anak. (Dilan 1990, 2014
170)

b. Kenapa? Tanya wati
mendongak ke arah
Piyan, karena Wati
khawatir aku menangis.
Kamu apain Anhar tanya
wati, Bohong siah!!bentak
wati kamu tampar Lia,
udah sana usir Wati dan
berusaha menenangkan
Lia. (Dilan 1990, 2014
313)

c. Bi Eem masuk ke rumah
untuk ngambil obat
merah untuk luka Dilan.
(Dilan 1990,2014:320)

Melawan
disiplin

Bersikap
kasar

c. Anhar, keluar anjing!
(Dilan 1990,2014:291)

d. Apa Melawan! Tanya
Pak Suripto
Ya, aku melawan
teriak Dilan cukup
keras, sampai
membuat semua orng
menengok ke arah
suara Dilan.
Suripto! Pengecut
kau!” (Dilan
1990,2014:166-167)

e. Suripto bilang ke polisi
bawa saja PKl itu,
sambil nunjuk aku.
Dan dia bilang aku
biang kerok

Hari senin, saat upacara
bendera, Dilan ikut
upacara bendera, tapi dia
masuk dibarisanku.
Berdri sejajar denganku.
Tentu sajaitu
melanggar peraturan.
(Dilan 1990,2014:166)

a. Tanpa kata-kata pak
Suripto langsung naik
kerah belakang baju
Dilan. Dia menarik
Dilan untuk keluar dari
barisan kelasku. Apa
yang dilakukan Pak
Suripto membuat Dilan
nyaris terjengkang .
(Dilan 1990,2014:166)

b. Pak Suripto menampar

Dilan. Dilan membalas
menampar Pak
Suripto. Sebelum Pak
Suripto menampar lagi,
Dilan keburu
memukulnya dengan
pukulan yang bertubi-
tubi. (Dilan
1990,2014:167)

c. Susi dan kawan-

kawanya sudah mulai
berdiri dan
mendorongku dan
Anhar menampar
pipiku dengan keras.
(Dilan 1990,2014:310)
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Wujud perilaku berbakti dengan orang tua meliputi (1)mematuhi perintah orang
tua, dan (2) bertutur kata dan dan berperilaku yang santun. Wujud perilaku
menghormati orang lebih tua meliputi (1)menyapa, (2) memberikan salam, (3)
bertutur kata yang santun, (4) bersikap yang sopan. Sementara itu, wujud perilaku
persahabatan adalah dalam novel Dilan 1990 meliputi (1) berbagi, (2) setia kawan,
(3) menghibur teman yang sedang sedih, dan (4)saling membantu kesulitan teman,
sedangkan wujud perilaku menghormati guru meliputi, (1) menggunakan sebutan/
panggilan yang mulia untuk guru dan (2)tawadhu terhadap guru.

SIMPULAN

Novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq adalah novel yang bertemakan tentang romansa
remaja di era 90an yang terdapat nilai moral positif dan negatif. Dalam novel ini
mendeskripsikan perilaku yang boleh dan tak boleh dilakukan dalam kehidupan
nyata dapat diteladani. Nilai moral dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baig meliputi
(1) nilai moral ketuhanan, (2) nilai moral individual, (3) nilai moral sosial. Nilai
moral ketuhanan dilandasi oleh ajaran Islam bahwa manusia yang diciptakan untuk
selalu taat dan menyembah-Nya. Nilai moral individual memberikan pesan agar
mampu mengendalikan diri dan emosi diri. Sementara itu, nilai moral sosial
mendeskripsikan sikap patuh kepada orangtua, berani atas perbuatan yang benar,
berbaik sangka, dan perduliadalah kunci kesuksesan manusia.
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